BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Salah satu sumber buku menjelaskan bahwa kata Uter sendiri di buat
untuk mengisi gambar picis. Dan uter pada kawung uter bertujuan untuk mengisi
gambar pada kawung. Sebagai salah satu motif kuno, kawung uter pada karya
busana penulis digunakan untuk motif utama memberikan kesan nostalgia.
Dengan adanya bunga Pancawarna pada motif batik menghadirkan kesan
romantis. Penulis menggabungkan batik kawung uter dan bunga Pancawarna
yang menghasilkan busana cocktail dengan berkarakter romantis, dan hasil dari
motif bunga yang telah melalui proses stilasi menjadi salah satu ciri khas busana
berkarakter romantis. Penambahan bahan seperti brocade berpengaruh pada
hasil karya, aplikasi brocade dengan motif bordir bunga menambah kesan
karakter romantis dan membuat pemakai merasa cantik, anggun tetapi jiwa kuat
seorang wanita tetap terpancar. Busana coktail ini memiliki warna pastel yang
menjadi salah satu acuan warna agar terciptanya busana berkarakter romantis.
Arti dari warna hijau tosca pada busana ini menunjukan kekuatan seorang
wanita, warna biru berarti penyesalan dan permintaan maaf dan warna putih

melambangkan harga diri yang tinggi.

B. SARAN

Dalam penulisan karya ini, penulis mengalami kendala pada saat proses
pembatikan maupun menjahit busana. Kendala yang di alami penulis antara lain
karena penulis lebih banyak mengerjakan karya ini sendiri sehingga memakan
waktu yang sangat lama. Terdapat kesalahan fatal yang dilakukan ketika
melakukan pencoletan pada motif. Warna yang dihasilkan turun sampai 50%,
karena komponen bahan warna yang kurang. Kendala saat mewarnai atau
mencolet motif yaitu memakan waktu yang sangat lama. Lalu kendala
selanjutnya pada proses menjahit, dikarenakan ini kali pertama penulis membuat
busana pesta cocktail dan belajar secara otodidak, mengandalkan bahan teori
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yang di dapat dari kampus. Sehingga, beberapa jahitan terlihat sangat tidak rapi.

Namun, penulis berusaha improvisasi dari busana yang dijahit sebelumnya.

Dari kesalahan yang didapat dalam proses pengerjaan karya tugas akhir
ini, penulis mendapatkan ilmu yang sangat berharga. Berdasarkan segala kendala
yang dialami penulis ketika mengerjakan karya Tugas Akhir ini, dapat
disimpulkan dalam beberapa saran:

1. Membuat jadwal kerja yang sistematis, sehingga pengerjaan dapat selesai
pada waktunya.

2. Jika bahan utama memakai kain dobby, sangat diharuskan memerhatikan
panasnya malam. Karena kain dobby sendiri memiliki tekstur dan memiliki
ketebalan yang lumayan susah untuk dimasuki oleh malam.

3. Perhatikan perbandingan pada saat mencampurkan zat warna, penguncian

warna dan waktu yang di butuhkan saat penguncian warna.

Saran tersebut diambil dari pengalaman penulis saat mengerjakan karya
Tugas Akhir. Diharapkan untuk kedepan menjadi pembejaran agar tidak

mengulang kesalahan yang sama.
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